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ABSTRAK

Pemecahan masalah matematis adalah kemampuan peserta didik
dalam memahami, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan sesuai
rencana dan melakukan pengecekan kembali suatu permasalahan
matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri.
Berdasarkan pra penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Bhakti
Pemuda Tanjung Bintang masih rendah, hal ini disebabkan kurang
bervariasi proses pembelajaran. Salah satu solusi untuk mengatasi
masalah tersebut adalah dengan strategi pembelajaran aktif Learning
Start with a Question (LSQ). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh strategi pembelajaran aktif Learning Start with
a Question (LSQ) terhadap kemampuan pemahaman konsep ditinjau
dari motivasi peserta didik.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimen Design.
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik SMP Bhakti Pemuda
Tanjung Bintang, dengan teknik acak kelas didapat sampelnya yaitu
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas
kontrol. Teknik dalam pengumpulan data yang digunakan adalah tes
kemampuan pemahaman’ ;konsep .matematis dan angket .motivasi
peserta didik. Teknik analisis yang. digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis dua variansi dua jalan sel sama.

Menurut hasil penelitian. dan pembahasan perhitungan uji analisis
variansi duasjalan selw.sama diperoleh Hg, ditolak dan H,p ditolak
dan Hg,p ditolak. Berdasarkan kajian teori dan perhitungan dapat
disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question (LSQ) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis. (2) Terdapat pengaruh motivasi
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. (3) Terdapat
interaksi antara strategi pembelajaran aktif Learning Start with a
Question (LSQ)t dengan motivasi terhadap pemahaman konsep
matematis.

Kata Kunci: Strategi pembelajaran aktif Learning Start with a
Question (LSQ), motivasi dan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis.
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“ Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas
perintah Allah. Sesungguhya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia. “ (OS. Ar-Ra’d: 11)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha menumbuhkan dan
mengembangkan potensi sumber daya manusia melalui
pengajaran. Pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat statis
melainkan sesuatu yang bersifat dinamis, yaitu selalu menuntut
adanya perbaikan dan berlangsung terus-menerus.® Sebagaimana
firman Allah SWT dalam Qur’an surah Ar-Ra’d ayat 11, yang
berbunyi:

£
)

- }EL;L;| -5 L;“f}g;w
e IR (& L3R

s Rus “ -
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o g Gy a3 S Kyl e, Al Sl T3

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan
suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri dan-apabila
Allah._menghendaki keburukan.terhadap suatu
kaum, “Maka- tak ada yang dapat menolaknya;
dan sekali lagi tak ada pelindung bagi mereka
selain Dia.

Avyat tersebut menjelaskan bahwa, Allah SWT tidak akan
merubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang
merubahnya. Sehingga perkembangan dalam pendidikan
mempunyai pengaruh besar dalam kehidupan manusia. Sejalan
dengan itu, Allah SWT pun mengistimewakan bagi orang-orang

' Mardiah Pratiwi, “Pengembangan Tutorial Pembuatan Media
Aquascape Berbasis Project Based Learning (PJBL) Pada Materi Ekosistem
Siswa Kelas X SMA,” Repositori (2017): 1.



yang memiliki ilmu terdapat dalam Qur’an Surah Al-Ankabut
ayat 43:

Ao
FA T NI GO
(el G el o T s

(T osakally)

Artinya: “dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat
untuk manusia; dan tiada yang memahaminya
kecuali orang yang berilmu”(Q.S. Al-Ankabut
ayat 43)

Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendidikan
sangatlah penting bagi setiap manusia. Terutama sudut
pandang orang yang berpendidikan mendapat derajat yang
lebih  tinggi  dibanding orang yang tidak berpendidikan.
Pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari, dan setiap penduduk berhak mendapatkan pendidikan yang
bermutu.” Pendidikan mampu membuat manusia berusaha
mengembangkan_ dirinya sehingga: mampu menghadapi
setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Sebagaimana peran penting pendidikan menurut undang-
undang=No.20 tahun 2003 (sistempendidikan nasional), bahwa
“pendidikan‘adalah usaha Sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa, dan Negara”.®

2 Nanang Supriadi and Rani Damayanti, “Analisis Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Lamban Belajar Dalam Menyelesaikan Soal
Bangun Datar,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 1 (2016): 1.

® Agung Suharyanto, ‘“Peranan Pendidikan Kewarganegaraan Dalam
Membina Sikap Toleransi Antar Siswa,” JPPUMA Jurnal Ilmu



Pendidikan diwujudkan dengan proses pembelajaran yang
mengusahakan peserta didik aktif mengembangkan diri agar
memiliki pengetahuan dapat mengubah sikap dan tingkah laku
menjadi terpelajar serta meningkatkan daya asing globalisasi.* Di
dunia pendidikan, matematika merupakan pelajaran yang
memegang peranan penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Salah satu ilmu yang harus dipelajari
adalah matematika. Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan dari jenjang pendidikan dasar,
menengah, dan pendidikan tinggi.

Pendidikan matematika di tanah air ini sedang mengalami
perubahan paradigma. Ter-dapat kesadaran yang kuat, terutama
dikalangan  pengambil  kebijakan untuk  mempengaruhi
pendidikan matematika. Tujuan adalah agar pembelajaran
matematika akan lebih bermakna bagi peserta didik dan dapat
memberikan bekal kompetensi yang sesuai, baik untuk studi
lanjut maupun untuk memasuki dunia kerja.

Kebermaknaan dalam belajar matematika akan timbul
manakala aktivitas yang dikembangkan dalam belajar matematika
memuat standar proses pembelajaran matematika, yakni
pemahaman, penalaran, : komunikasi, koneksi, pemecahan
masalah, dan representasi.” Matematika juga merupakan alat
untuk mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik.itu
penting dalam membawa dampak atau perubahan peserta didik
diproses pembelajaran.®

Pemerintahan Dan Sosial Politik Universitas Medan 1, No. 2 (2013): 192—
203.

* Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan
Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 2 (2016): 203-210.

® Siti Mawaddah And Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Generatif (Generative Learning) Di SMP,” Edu-Mat:
Jurnal Pendidikan Matematika 3, No. 2 (2015): 166-175.

® Nining Ratnasari Et Al, “Project Based Learning (PJBL) Model On
The Mathematical Representation Ability,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan
IImu Tarbiyah 3, No. 1 (June 29, 2018): 47-53.



Matematika adalah ilmu dengan konsep yang diatur secara
logis dan sistematis dimulai dari yang paling sederhana hingga
yang paling kompleks, karena konsep adalah ide yang
dikelompokkan berdasarkan istilah. Sejalan dengan pernyataan
Saragih dan Afrianti dalam penelitiannya  menyatakan bahwa,
kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan peserta
didik dalam menyatakan  kembali  sebuah  konsep,
misalnya contoh dan bukan contoh sebuah konsep, dan
menerapkan konsep-konsep dalam pemecahan masalah.’

Pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan yang
harus dikuasai dalam pebelajaran matematika. Kemampuan
pemahaman konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran
matematika. Memahami dalam pembelajaran matematika
umumnya melibatkan tindakan atau mengetahui konsep dan
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan prosedur dan berhubungan
atau menciptakan hubungan yang bermakna antar konsep yang
ada dan yang baru dipelajari.?

Aktifitas yang paling penting: dalam = pembelajaran
matematika adalah menyelesaikan masalah secara matematis,
khususnya masalah yang akan ditemui dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Bukhari .dalam Trianto “pendidikan yang baik
adalah pendidikan‘yang tidak hanya mempersiapkan para peserta
didiknya untuk suatu profesi atau- jabatan,.melainkan untuk
menyelesaikan. masalah yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari.”’

" Kiki Yuliani And Sahat Saragih, “The Development Of Learning
Devices Based Guided Discovery Model To Improve Understanding Concept
And Critical Thinking Mathematically Ability Of Students At Islamic Junior
High School Of Medan,” Journal Of Education And Practice 6, No. 24
(2015): 116-129.

® Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi,
“Pengaruh Pembelajaran Berbatuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika 7, no. 1 (2016): 115-122.

% Lisna Agustina, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa SMP Negeri 4 Sipirok
Kelas VII Melalui Pendekatan Matematika Realistik (PMR,” Jurnal Eksakta
1, No. 2008 (2016): 2.



Sehingga peserta didik harus lebih tekun dan giat dalam
kegiatan belajar. Pendidik pun harus berperan aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga seorang pendidik diharapkan mampu
memilih sumber belajar yang tepat agar peserta didik menguasai
pembelajaran sesuai dengan target yang akan ditarget dalam
kurikulum.

Namun, sejak zaman dahulu hingga saat ini
matematika telah diberi label negatif dikalangan peserta didik,
yaitu pelajaran yang sulit, menakutkan dan membosankan,
sehingga  menimbulkan persepsi yang negatif untuk belajar.
Hal ini adalah suatu pertanyaan yang harus segera dijawab oeh
para calon pendidik matematika, dengan mencari solusi-solusi
baru, salah satunya adalah menggunakan strategi yang tepat
dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan hasil ketuntasan belajar matematika peserta didik
yang tertera pada- tabel berikut.

Tabel 1.1
Hasil Pra Penelitian
kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kelas Nilai Kemampuan Pemahaman | Jumlah
Konsep Matematis peserta

didik (x)
x <75 x =75
VIII D 36 0 36
VIl C 25 1 26
Jumlah 1 62




Gambar 1.1
Soal Pra-Penelitian

Gambar 1.2
Jawaban Peserta Didik



Table 1.1 menunjukkan bahwa peserta didik masih banya
peserta didik yang memperoleh skor dibawah Kriteria Ketuntasan
Maksimal (KKM), bahkan dari 62 peserta didik hanya 1 peserta
didik yang mampu memperoleh skor diatas. Jika dihitung dalam
persen diperoleh 99% pesrta didik yang memperoleh skor
dibawah KKM dan sisanya adalah peserta didik yeng
memperoleh nilai memenuhi KKM, maka menunjukan kegiatan
belajar selama ini belum optimal. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matemtais
peserta didik masih rendah.

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal
21 November 2020 dengan ibu Permat Lia Hakim S.P selaku
kepala SMP Bhakti Pemuda Tanjung Bintang dan ibu Hudoifia
S.Pd sebagai pendidik bidang studi matematika dapat diketahui
rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika di SMP
Bhakti Pemuda Tanjung Bintang disebabkan beberapa macam
faktor, anggapannya “jika belajar matematika sangat susah serta
pelajaran yang kurang mengasikan, kurang bervariansinya
penggunaan model pembelajaran (masih menggunakan model
kenvesional dan menggunakan metode ceramah).” Peserta didik
mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah-masalah yang
ada.dalam pelajaran matematika, akan tetapi‘pemecahan masalah
yang ada.pada pelajaran matematika merupakan faktor yang
penting karena merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai
peserta didik. Salah satu faktor kesulitan.tersebut tidak terlepas
dari model dan strategi pembelajaran yang tidak sesuai dengan
pelajaran matematika.

Selain itu, penyebab pelajaran matematika dikatakan
sulit oleh peserta didik juga karena pada dasarnya banyak
konsep dan prinsip dalam matematika yang sulit dikuasai
peserta didik. Konsep dan prinsip tidak dimengerti tersebut
dapat  mengakibatkan  peserta didik belum memiliki



keterampilan dalam menyelesaikan soal-soal matematika
dengan baik dan mudah.*°

Permasalah yang lain adalah  saat melakukan diskusi
kelompok, peserta didik kurang bisa bekerja sama dengan teman
sekelompoknya. Padahal, matematika juga membekali peserta
didik dengan kemampuan berfikir kritis, logis, analisis, kritis dan
sistematis serta kemampuan bekerja sama. Sebagai contoh,
mereka hanya mengandalkan teman sekelompoknya yang telah
memahami materi untuk mengerjakan soal diskusi. Akibatnya,
pada saat pemberian soal kuis yang dikerjakan secara mandiri,
banyak peserta didik yang tidak tuntas.

Pada kenyataannya upaya pendidik dalam meningkatkan
kemampuan pemahan konsep matematis sudah dilakukan,
tetapi masih belum optimal. Hal ini terlihat saat pendidik
melakukan proses pembelajaran yang masih terpusat pada
peserta didik. Dalam menyampaikan materi pendidik monoton
dalam menguasai kelas sehingga peserta didik kurang aktif
dan leluasa untuk menyampaikan ide-idenya. Akibatnya
pemahaman konsep peserta didik dalam belajar matematika
kurang optimal serta perilaku belajar yang.lain; Seperti
suasana  belajar, yang menyenangkan,  keaktifan dan
kreatifitas “peserta didik dalam pembelajaran matematika dan
hampir.tidak ada.™

Didalam kelas biasanya masih banyak peserta didik yang
kurang berminat dalam mempelajari-matematika, dikarenakan
kurang adanya motivasi intrinsik dan ekstrinsik peserta didik,
sehingga membuat prestasi belajar peserta didik masih rendah.
Motivasi intrinsik adalah sebuah dorongan yang membentuk
perilaku yang menunjukan prestasi atau kinerja. Jadi motivasi
merupakan bagian dalam dari suatu keadaan yang menyebabkan

1% Hawa Liberna, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa Melalui Penggunaan Metode Improve Pada,” Jurnal Formatif 2, No.
23 (2015): 190-197.

! |ka Suryanita, “Penerapan Lasswell Comunication Model Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMA,”
Radenintan Reposetory (2017): 6.



seseorang dalam bertindak dengan cara yang jelas untuk
memenuhi beberapa tujuan tertentu.

Pendidik dalam proses pembelajaran  masih  banyak
menggunakan model dedikatif yaitu dengan cara menghafal
fakta, sehingga kontribusi peserta didik dalam diskusi masih
sangat kurang. Gambaran permasalahan diatas menunjukan
bahwa pembelajaran matematika perlu adanya perubahan
guna untuk meningkatkan pemahaman konsep  matematis
peserta didik. Hal ini menjadi tugas seorang pendidik karena
pendidik tidak hanya menyampaikan materi tetapi harus
menerangkan  konsep sebenarnya dari materi  yang
disampaikan. Dengan penguasaan konsep dasar yang baik,
maka diharapkan pengetahuan itu dapat tertahan lama
pada peserta didik.

Metode pembelajaran yang digunakan harus mampu
memunculkan Kketerlibatan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran, yang meliputi kemampuan untuk bertanya,
menjawab pertanyaan, dan mengungkapkan gagasan dalam
diskusi kelompok sehingga aktifitas peserta didik dalam
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik meningkat.™ Sebagai
alat, ‘'motivasi merupakan salah satu  faktor yang dapat
menentukan keberhasilan™ peserta” didik =~ dalam  bidang
pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan.

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
penulis, penulis*“menginginkan = perubahan; ‘inovasi dalam
pembelajaran matematika.” pembelajaran yang dibutuhkan
adalah perubahan strategi pembelajaran yang dapat membuat
peserta didik lebih berminat dalam belajar matematika dan
membuat peserta didik mampu mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara  optimal, sehingga dapat meningkatkan

2 Maria Cleopatra, “Pengaruh Gaya Hidup dan Motivasi Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Matematika,” Formatif: Jurnal llmiah Pendidikan
Mipa 5, No. 2 (October 26, 2015):172.

¥ Adhi Tya Restu Nugroho, “Upaya Peningkatan Minat Dan Hasil
Belajar Siswa Melalui Metode Learning Start With A Question Pada Siswa
Kelas XI SMAn 1 Kendal” (Other, Universitas Negeri Semarang, 2015):3.
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kemampuan pemahaman konsep  matematis peseta didik dan
menumbuhkan motivasi dalam belajar.

Strategi pembelajaran yang dapat membuat peserta didik
tertarik belajar matematika dapat mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara optimum adalah adalah pelajaran yang
mengkondisikan peserta didik aktif dalam belajar. Strategi
pembelajaran aktif adalah suatu siasat perencanaan yang berisi
serangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan peserta didik
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran akan
mencapai hasil belajar yang optimal, jika pendidik menguasai
materi yang diajarkan dengan baik dan memilih metode atau
strategi pembelajaran dengan tepat dalam setiap proses
pembelajaran. Proses pembelajaran, diperlukan strategi yang
menarik dan diminati peserta didik sehingga menimbulkan
rangsangan pada peserta didik agar aktif berpartisipasi dalam
proses belajar mengajar.

Salah satu strategi yang dimaksud penulis adalah srategi
pembelajaran aktif Learning Start with a Question. Strategi
pembelajaran aktif Learning Start with a Question adalah suatu
strategi pembelajaran aktif dalam bertanya, agar peserta didik
aktif dalam: bertanya ~maka peserta didik diminta untuk
mempelajari-materi yang akan‘dipelajari, yaitu dengan membaca
terlebih dahulu. **

Pundak,  Hershkowits, Shacham dan Wiser biton
mengemukakan LSQ -merupakan strategi pembelajaran aktif
(active learning) yang ‘dapat meningkatkan kemampuan
konsep, kemampuan mengerjakan tes, kepuasan peserta didik,
kerjasama dan strategi dalam memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan permasalahan di atas, makaa penulis merasa
terdorong untuk melakukan  penelitian yang  berjudul
“Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Learning Strart

4 Ana Istihani and Mei Herlinda, “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

NHT Dengan Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ),”
In Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan Matematika 1,
No 2, 2018, 335-343.
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With a Question (LSQ) Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Ditinjau dari Motivasi Peserta Didik.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

dikemukakan maka masalah yang diteliti disekolah ini
adalah:
1. Kemampuan pemahaman konsep matematis pesrta didik

masih rendah, hal ini disebabkan karena peserta didik
hanya mendengarkan lalu mencatat apa yang disampaikan
oleh pendidik sehingga belum mampu mengembangkan
kemampuan berfikir secara optimum.
Anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang
sulit dimengerti dan kurang mengasikan bagi peserta
didik, hal ini disebabkan kurangnya bervariasinya strategi
dalam pembelajaran.
Strategi pembelajaran yang digunakan kurang tepat dan
pendidik ~ masih  menggunakan model pembelajaran
konvensional, sedangkan partisipasi peserta didik sangat
rendah sehingga pembelajaran cenderung monoton.

C. Batasan Masalah

Karena keterbatasan masalah ada beberapa faktor

(kemampuan peneliti, waktu .. penelitian, dan  biaya penelitian)
maka ruang lingkup yang..akan diteliti «/yaitu:

1.

penerapan strategi pembelajaran Aktif*Learning Start with a
Question (LSQ)

penelitian ini dibatasi pada kemampuan pemahaman konsep
ditinjau dari motivasi peserta didik.

Penelitiian ini dilakukan di SMP Bhakti Pemuda Tanjung
Bintang tahun pelajaran 2020/2021.
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D. Rumusan Masalah
Berkaitan dengan batasan masalah di atas, maka dapat
dirumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question (LSQ) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik?

2. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik?

3. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question (LSQ) dan motivasi terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question (LSQ) terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

3. Untuk mengetahui interaksi antara strategi pembelajaran aktif
Learning Start “with~ a* Question dan motivasi terhadap
kemampuan pemahaman konsep-matematis.peserta didik.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat “yang diperoleh dari penelitian ini meliputi manfaat
teoritis dan manfaat praktis:

1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini secara umum diharapkan dapat
memberikan bantuan kepada pembelajaran matematika,
terutama terhadap kemampuan  pemahaman  konsep
matematis  peserta didik dalam  mengikuti pelajaran
matematika.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi pendidik: memberikan pengalaman langsung
kepada pendidik dalam upaya penerapan strategi
pembelajaran aktif Learning Start with a Question.

b. Bagi peserta didik: memberikan  pengalaman
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question yang  dapat
mengembangkan kemampuan konsep matematis.

c. Bagi sekolah: untuk memberikan informasi dan
bantuan pemikiran  untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan di sekolah.

G. Definisi Operasional
Adapun definisi operasional adalah sebagai berikut:

Strategi pembelajaran aktif Learning Start with a Question
(LSQ) adalah suatu pembelajaran aktif dalam _ bertanya,
agar aktif dalam bertanya:  maka peserta didik diminta
untuk « mempelajari materi yang  akan dipelajari, yaitu
dengan: membaca telebih dahulu.
Pemahaman konsep adalah kemampuan konsep peserta didik
dalam*mengartikan suatu konsep dan mengaplikasikan hasil dari
belajar tersebut dalam setiap situasi dalam pemecahan masalah.
Pemahaman konsep-merupakan bagian yang penting dan_harus
dimiliki oleh anak untuk berfikir dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan baik'mengenai.pelajaran maupun kehidupan sehari-
hari. Kemampuan pemahaman  konsep™ adalah kemampuan
pemahaman peserta didik dalam menyatakan kembali sebuah
konsep, misalnnya contoh dan bukan contoh konsep, dan
menerapkan konsep-konsep dalam pemecahan masalah.

Motivasi belajar dalam proses pembelajaran matematika
sangat diperlukan dan pendidik senantiasa memberikan motivasi-
motivasi dalam setiap proses pembelajaran, oleh karena itu akan
sangat berguna dalam keberhasilan proses pembelajaran yang
akan dimulai. Dalam pembelajaran konvensional (tidak
menggunakan media pembelajaran) hanya berorientasi pada
target penguasaan materi, contoh pendekatan konvensional dalam
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pembelajaran adalah menghafal. Model konvensional adalah
pembelajaran yang biasanya diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran  sehari-hari, cenderung  difokuskan pada
pembelajaran menghafal dan latihan dalam  teks-teks.
Pembelajaran konvensional ditandai dengan metode ceramah
yang diiringi dengan penjelasan materi, serta pembagian tugas
dan latihan.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Istiani dan Mei Herlinda

yang berjudul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
dengan Strategi Pembelejaran Aktif Learning Start with a
Question (LSQ). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan Strategi
Pembelejaran Aktif Learning Start with a Question (LSQ)
memberikan  hasil perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika peserta didik. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama
mengunakan strategi pembelajaran aktif Learning Start with a
Question (LSQ). Sedangkan perbedaan dari penelitian ini
adalah menggunakan®Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT, sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah meninjau
motivasi terhadap kemampuan pemahaman kensep matematis
peserta didik.

Penelitian.yang dilakukan-oleh Ika*Suryanita yang berjudul
“Penerapan’ Lasswel “Comunication Model Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta didik SMA”. Hasil penelitian menunjukan bahwa
model pembelajaran Lasswel Comunication Model Terhadap
Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Peserta didik SMA memberikan pengaruh yang baik
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama sama mencari pengaruh terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Sedangkan
perbedaan dari penelitian ini adalah melakukan penelitian
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menggunakan model pembelajaran Lasswel Comunication
Model sedangkan yang dilakukan peneliti adalah dengan
menggunakan Strategi pembelajaran aktif Learning Start with
a Question (LSQ).

4. Penelitian yang dilakukan oleh Bekti Wulandari dan Herman
Dwi Surjono yang berjudul “Pengaruh Problem-Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Motivasi
Belajar PLC di SMK. Menunjukan hasil penelitian bahwa ada
pengaruh Pengaruh Problem-Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar PLC di SMK.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah ditinjau dari motivasi peserta didik.
Sedangkan perbedaan penelitian ini menggunakan Problem-
Based Learning Terhadap Hasil Belajar, sedangkan yang akan
dilakukan peneliti adalah menggunakan strategi pembelajaran
aktif Learning Strat With a Question (LSQ).

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan
yang. ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka perlu
dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan pedoman
penulisan skripsi. Adapun - sistematika ‘penulisannya adalah
sebagai berikut:

Penyajian skripsi. ini menggunakan sistematika sebagai
berikut:

1. Bagian Awal Skripsi
Bagian awal menurut halaman sampul depan, halaman
judul, abstrak, halaman persetujuan dosen
pembimbing,halaman pengesahan, halaman moto dan
persembahan, halaman riwayat hidup, halaman kata
pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman
daftar gambar, halaman daftar lampiran.
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2. Bagian Utama Skripsi
Bagian utama terbagi atas bab dan sub bab vyaitu

sebagai berikut:

BAB |

PENDAHULUAN

—TIOTmMmOOw>

Penegasan Judul

Latar Belakang Masalah

Identifikasi dan Batasan Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Manfaat Penelitian

Definisi Operasional

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Sistematika Penulisan

BAB |1

LANDASAN TEORI

A.
B.
C.

Kajian Teori
Kerangka Berfikir
Hipotesis

BAB Il

METODE PENELITIAN

oo w>

Waktu dan Tempat Penelitian

Metode penelitian

Variabel Penelitian

Populasi, sampel;«dan Teknik Pengambilan
Sampel

Teknik pengumpulan Data

Instrument Penelitian

Teknik analisis Data

BAB IV

ASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Hasil Uji Coba Data
Deskripsi Data Analisis

Uji Prasyarat Anaisis

Uji Hipotesis Penelitian
Pembahasan

BAB V

OHMOO®mH I G Tm

Kesimpulan
Saran




BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Strategi Pembelajaran Aktif Learning Start with a
Question (LSQ)

a. Pengertian Strategi

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai
perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang
di rancang untuk mencapai pendidikan tertentu. Strategi
pembelajaran aktif adalah suatu siasat perencanaan yang
berisi serangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan
peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran.™

Kemp mengemukakan strategi pembelajaraan yaitu,
suatu kegiatan pembelajaran yang dikerjakan pendidik
dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
secara efisien dan efektif. Selanjutnya dengan munukil
pemikiran J. R David, Wina sanjaya menyebutkan bahwa
dalam strategi pembelajaran  mengandung makna
perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya masih
bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang
akan diambil dalam suatu proses pembelajaran.

b. Pembelajaran Aktif‘(active learning)

Pembelajaran aktif (active learning) merupakan
proses pembelajaran dengan tujuan memperdayakan
peserta didik untuk belajar dengan secara aktif
menggunakan  berbagai  metode atau  strategi.
Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan segala potensi yang dimiliki peserta didik,
sehingga dapat memperoleh hasil yang memuaskan sesuai

% Mirda Swetherly Nurva, “Strategi Learning Start With A Question
(LSQ) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas XI Mipa SMAN
3 Bukittinggi,” Jurnal of Residu 2, No. 4 (2020): 24-33.
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dengan karakteristik pribadi yang dimiliki semua peserta
didik.'®
Dengan demikian proses pembelajaran didominasi
oleh peserta didik yang menggunakan pikirannya untuk
menemukan konsep dan mampu memecahkan masalah
yang sedang dipelajari, serta mempersiapkan mental dan
melatih keterampilan fisik peserta didik."’
Pembelajaran aktif (active learning) merupakan
istilah dalam dunia pendidikan yaitu sebagai strategi
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Oleh karena itu, untuk mencapai keterlibatkan
peserta didik agar lebih efektif dan efisien dalam belajar
membutuhkan berbagai pendukung dalam proses belajar
mengajar. Misalnya dari sudut peserta didik, pendidik,
situasi, program belajar dan dari sarana belajar.
Menurut Bonwell pemebelajaran aktif (active
learning) memiliki karakteristik sebagai berikut:*®
1) Penekanan proses pembelajaran ~ bukan pada
penyampaian informasi oleh = pendidik tetapi pada
pengembangan keterampilan, berfikir analitis: dan
kritis: terhadap ' topik dan permasalah yang dibahas.

2) Peserta didik tidak hanya mendengarkan pelajaran
secara pasif tetapi _mengerjakan: sesuatu yang
berhubungan dengan materi pelajaran.

3) Penekanan | pada:reksplorasinilai dan sikap yang
terkait dengan materi  pelajaran.

4) Peserta didik tidak banyak  dituntut untuk
berfikirkritis, menganalisa dan mengevaluasi.

16 Elza Firanda Riswani And Ani Widayati, “Model Active Learning
Dengan Teknik Learning Starts With A Question dalam Peningkatan
Keaktifan Peserta Didik Pada Pembelajaran Akuntansi Kelas XI llmu Sosial
1 SMA Negeri 7 Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012,” Jurnal Pendidikan
Akuntansi Indonesia 10 X, No. 2 (2012): 1-21.

7 Mukhlison Effendi, “Integrasi Pembelajaran Active Learning Dan
Internet-Based Learning Dalam Meningkatkan Keaktifan Dan Kreativitas
Belaj?sr,” Nadwa | Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 2 (2013): 287.

Ibid
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Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi saat
proses pembelajaran.
Disamping karakteristik di atas terdapat ciri-ciri

pembelajaran aktif (active learning) mempunyai cirri-ciri
tersebut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Situasi kelas menantang peserta didik untuk
melakukan kegiatan pembelajaran secara bebas
terkendali.

Pendidik tidak mendominasi pembicaraan tapi
lebih banyak memberikan rangsangan berfikir
kepada peserta didik untuk memecahkan masalah.
Pendidik menyediakan sumber belajar peserta didik
yaitu sumber tulisan dan manusia, misalnya peserta
didik menjelaskan kepada teman sebayanya tentang
permasalahan yang akan dibahas, Meliputi berbagai
media yang dibutuhkan, alat bantu pengajaran,
termasuk pendidik sendiri sebagai sumber belajar.
Bervariasinya kegiatan belajar peserta didik yaitu,
kegiatan yang dilakukan bersama oleh seluruh peserta
didik, kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
kelompok dalam “bentuk® diskusi dan kegiatan
pembelajaran “individu yaitu yang dilakukan oleh
masing-masing peserta didik.

Pendidik menepatkan dirinya sebagai pembimbing
semua pesertadidik yang memerlukan masalah dalam
belajar.

Situasi dan kondisi kelas tidak kaku terkait
dengan susunan kelas yang mati, tapi sewaktu-
waktu diubah sesuai kebutuhan peserta didik.
Belajar tidak hanya diukur dari segi hasil yang
dicapai peserta didik melainkan juga diukur dari
segi proses yang dilakukan peserta didik.
Keberanian peserta didik dalam  mengajukan
pertanyaan atau menyatakan gagasannya, baik yang
diajukan oleh pendidik maupun kepada peserta
didik lainnya dalam pemecahan masalah belajar.
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9) Pendidik selalu menghargai peserta didik tanpa
memandang benar atau salah. Bahkan pendidik
harus mendorong peserta didiknya untuk selalu
menyampaikan pendapatnya dengan bebas.

Learning Start with a Question

Strategi pembelajaran aktif Learning Start with a
Question (LSQ) merupakan pembelajaran aktif yang
dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk  aktif dalam pembelajaran melalui cara
bertanya pada awal pembelajaran. Strategi Learing
With a Question (LSQ) merupakan pembelajaran aktif
dalam bertanya, agar aktif dalam bertanya, peserta didik
diminta untuk mempelajari materi yang akan dipelajari
yaitu dengan membaca materi terlebih dahulu.™

Langkah pembelajaran Aktif Learning Start with a
Question (LSQ) dimulai dengan pendidik menyampaikan
tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya di akhir pembelajaran. Kemudian dirumah
peserta didik membaca dan membuat pertanyaan Sesuai
materi yang diberitahukan oleh pendidik. Dalam
membaca-~ akan*~ muncul berbagai pertanyaan dari
peserta didik. Pertanyaan-pertanyaan _ini-akan dibahas
bersama. dengan - pendidik agar tidak terjadi
miskonsepsi.”’

Stlberman’  mengemukakan  bahwa  “Proses
mempelajari sesuatu yang baru akan lebih efektif jika
peserta didik aktif mencari pola dari pada menerima
begitu saja. Salah satu cara untuk meningkatkan pola

9 Ana Istihani And Mei Herlinda, “Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe Nht Dengan Strategi Pembelajaran Learning Start With A Question

(LSQ).”

Prosiding Seminar Nasional Matematika Dan Pendidikan

Matematika 1, No. 2 (July 5, 2018): 337.

20 Suprapti Suprapti, “Peningkatan Hasil Belajar dan Keaktifan Siswa

Dalam Pembelajaran Ekosistem Melalui Pembelajaran Learning Starts With
A Question (LSQ) Siswa Kelas Viia SMP Negeri 2 Baki Tahun Ajaran 2011/
2012,” Universitas Muhammadiyah Surakarta (2012).:2
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belajar yang aktif adalah dengan merangsang peserta
didik untuk mempelajari sendiri materi pelajarannya tanpa
penjelasan terlebih dahulu”. Strategi ini dapat menggugah
peserta didik untuk mencapai kunci belajar yaitu bertanya.
Pembelajaran dari pertanyaan itulah yang akan menjadi
peserta didik aktif.

Selain itu, pendidik memberikan tugas kepada
peserta didik untuk membuat ringkasan dan membuat
daftar pertanyaan. Peserta didik dapat mengambil bahan
dasar yang penting memalui membaca dan diharapkan
peserta didik memiliki gambaran gambaran tersendiri
tentang materi yang akan dipelajari, sehingga timbul
pertanyaan dari peserta didik apabila terdapat kekeliruan
atau salah persepsi dalam memahami materi yang akan
dipelajari.

Adapun langkah-langkah dalam strategi
pembelajaran aktif Learnig Strat with a Question sebagai
berikut:**

1) Kegiatan awal
a) Membuka kegiatan pembelajaran.
b) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan inti
a) Pendidik menentukan bacaan. yang _akan
dipelajari.
b) -Kemudian wpendidik. meminta peserta didik
membaca materi yang telah'ditentukan.
c) Pendidik membentuk kelompok dalam kelompok
kecil (beranggotakan empat orang).
d) Bersama dengan  kelompoknya  pendidik
mengarahkan agar peserta didik bekerja sama
dengan kelomponya masing-masing.

2L Yunifa Sivana Zulfa, “Pengaruh Metode Learning Start With A
Question (LSQ) Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Mi Wahid Hasyim
Bakung Udanawu Blitar,” (Skripsi, August 20, 2018): 4-5.
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3)

e) Masing-masing  kelompok  diminta  untuk
mengajukan dan menyusun pertanyaan Yyang
belum dimengerti.

f) Masing-masing  kelompok diminta  untuk
menuliskan pertanyaan tentang materi yang
belum dapat diselesaikan

g) Pendidik memita masing-masing kelompok
menginventarisasi pertanyaan yang telah ditulis

h) Masing-masing kelompok membacakan
pertanyaan yang belum dapat diselesaikan untuk
ditanggap kelompok yang lain

i) Pendidik menjelaskan jawaban dari sisa
pertanyaan yang belum terjawab

J) Pendidik mengarahkan masing-masing kelompok
dalam menarik kesimpulan

Kegiatan akhir

a) Pendidik menutup pelajaran dan memberi materi
yang harus dibaca untuk pertemuan selanjutnya.

2. Kelebihan dan Kelemahan Learning Strat with.a-Question

(LSQ)

a. Kelebihan

Berikut ini adalah kelebihan dari Learning Start with

a Question (LSQ):

1)

2)
3)

4)

Merangsang peserta didik dalm bentuk ide, gagasan
dalam pemecahan masalah.

Membiasakan peserta didik dalam bertukar pikiran.
Peserta didik lebih siap saat memulai pelajaran
matematika, karena peserta didik belajar terlebih
dulu sehingga mereka memiliki sedikit gambarann
tentang materi pelajaran dan  menjadi lebih
pengertian setelah mendapat penjelasan  dari
pendidik.

Peserta didik akan aktif dalam membaca, selain
itu strategi ini juga mampu memfasilitasi peserta
didik untuk berani mengajukan pertanyaan dari
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bagian materi yang peserta didik tidak ketahui,
sehingga membuat peserta didik mengingat materi
pelajaran lebih lama.?

a. Kelemahan

Adapun kelamahan dari Learning Start Withh a

Question adalah:

1) Ada beberapa peserta didik yang malu untuk
bertanya, sehingga pendidik tidak mengetahui
kesulitan yang dialami oleh peserta didik.

2) Tidak semua peserta didik membaca materi
pelajaran di rumah sehingga peserta didik sulit
memahami konsep materi pelajaran.

3) Menentukan masalah yang tingkat kesulitannya
sesuai dengan peserta didik bukanlah hal yang
mudah.

4) Pembicaraan dimonopoli oleh peserta didik yang
telah terbiyasa dan terampil mengemukakan
pendapat.®

3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Salah  satu- “aspek “yang “terkandung: dalam
pembelajaran matematika adalah konsep. Pemahaman
konsep merupakan kemampuan individu untuk memahami
suatu konseprtertentu. Matematika merupakan mata.pelajaran
yang didalamnya memuat tentang suatu konsep. Konsep-
konsep tersebut dimuat secara sistematis sehingga di dalam
pembelajaran matematika dibutuhkan penanaman konsep
secara baik dan benar kepada peserta didik. Salah satu
kecakapan dalam matematika yang penting dimiliki oleh

22 Binti Nurhabibah, Arwin Achmad, and Pramudiyanti, “Pengaruh
Strategi Learning Start With A Question (LSQ) Terhadap Penguasaan Materi
Oleh Siswa,” jurnal Bioterdidik: Wahana ekspresi llmiah2 2, no. 1 (2014): 3.

% Eko Budi Susatyo, Sri Mantini Rahayu S S, And Restu Yuliawati,
“Penggunaan Model Learning Start With A Question Dan Self Regulated
Learning Pada Pembelajaran Kimia,” Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia 3,
No. 1 (2009): 406-412.
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peserta didik adalah pemahaman  konsep. Menurut
Hamalik untuk mengetahui apakah peserta didik tahu dan
memahami suatu konsep, ada empat hal yang telah di buatnya
sebagai berikut:
a. Peserta didik dapat menyebutkan nama contoh-contoh
konsep bila ia melihatnya.
Peserta didik menyatakan ciri-ciri konsep itu.
Peserta didik dapat membedakan antara contoh-
contoh dan bukan contoh.
d. Peserta didik mungkin lebih mampu memecahkan yang
berhubungan dengan konsep.?

Bloom juga menyampaikan bahwa pemahaman
konseptual adalah kemampuan menangkap makna seperti
mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam
bentuk yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi,
dan mampu mengaplikasikannya.”® Pemahaman konsep
merupakan bagian yang penting dan harus dimiliki oleh anak
untuk berfikir dalam menyelesaikan berbagai permasalahan
baik mengenai pelajaran maupun kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemahaman konsep adalah .kemampuan
pemahaman ‘peserta. didik dalam  menyatakan kembali
sebuah ‘konsep, misalnnya - contoh.. dan bukan contoh
konsep, dan menerapkan. konsep-kensep  dalam
pemecahan . _masalah.

Adapun indikator#" dari™ *pemahaman konsep
matematis peserta didik adalah sebagai berikut:*®
a. Peserta didik dapat menyatakan ulang sebuah konsep

shinta Dwi Handayani, “Pengaruh Konsep Diri Dan Kecemasan

Siswa Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika,” Jurnal
Formatif 6, no. 1 (2016): 23-34.

® Dedy Hamdani, Eva Kurniati, and Indra Sakti, “Pengaruh Model

Pembelajaran Generatif Dengan Menggunakan Alat Peraga Terhadap
Pemahaman Konsep Cahaya Kelas VIII dl SMP Negeri 7 Kota Bengkulu
Dedy Hamdani, Eva Kurniati dan Indra Sakti,” Jurnal Exacta X, no. 1

(2012):

79-88.
M. Afrilianto, ‘“Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi

Strategis Matematis Siswa SMP Dengan Pendekatan Metaphorical
Thinking,” Infinity Journal 1, No. 2 (September 1, 2012): 196.
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b. Peserta didik dapat mengklasifikasikan objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep.

c. Peserta didik dapat memberikan contoh dan bukan
contoh.

d. Peserta didik menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi.

e. Peserta didik dapat mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup dari suatu konsep.

f. Peserta didik dapat menggunakan dan memanfaatkan serta
memilih prosedur tertentu.

0. Peserta didik dapat mengklasifikasikan konsep atau
algoritma.

Peserta didik dikatakan memahami konsep jika
mampu mendefinisikan  konsep, mengidentifikasi dan
memberi contoh atau  tidak  contoh konsep
mengembangkan keterampilan koneksi matematis antar
berbagai ide, memahami bagaimana ide matematika erat
kaitannya satu' sama lain sehingga terbangun pemahaman
yang menyeluruh dan menggunakan matematika dalam
konteks di luar matematika.”’

Dalam taksonomi Bloom: revisi Anderson dan
Krathwohl, aspek pemahaman tetap berada pada posisi kedua
dimensi__ kognitif, berikut urutan kognitif- berdasarkan
taksonomi Bloom hasil revisi:

a. Menghafal ( remember),  yang terdiri dari:
(@) mengenali (recognizing); dan  (b) mengingat
(recalling)

b. Memahami  (understand), yang terdiri dari:

(@) menafsirkan (interpreting); (b) memberi contoh
(exemplifying); (c) mengklasifikasikan (classifying); (d)
meringkas  (summarizing); (e¢) menarik inferensi
(inferring); (f) membandingkan (compairing); dan (g)
menjelaskan (explaning).

27 Ibid.,h. 197
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c. Mengaplikasikan  (apply), yang terdiri dari: (a)
menjalankan (executing); (b) mengimplementasikan
(implementing).

d. Menganalisis (analyze), yang terdiri  dari; (a)
menguraikan  (differentianting); (b) mengorganisir
(organizing); dan (c) menemukan makna tersirat
(attributing).

e. Mengevaluasi (evaluate), yang terdiri dari; (a)
memeriksa (checking); (b) mengritik (critiquing).

f. Membuat (create), yang terdiri dari: (a) merumuskan;
(b) merencanakan  (planning); (c) memproduksi
(producing).

Sejalan dengan hal di atas (Depdiknas, 2003: 2)
mengungkapkan ~ bahwa  pemahaman  konseptual
merupakan salah satu keterampilan dan kecakapan
matematika yang diharapkan dicapai dalam pembelajaran
matematika, yaitu dengan menunjukkan pemahaman
terhadap konsep matematika yang telah dipelajarinya,
menjelaskan "hubungan antar konsep dan penerapan
konsep atau algoritma yang fleksibel, akurat,.efisien, dan
tepat dalam menyelesaikan masalah.?®

Berdasarkan~ uraian  diatas maka penulis
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika
adalah kemampuan pesert didik untuk memahami konsep,
prinsip,.hukum, dan teori dalam belajar matematika.

4. Motivasi Belajar
Beberapa definisi dari para ahli mengenai motivasi
secara garis besar mengandung pengertian yang sama.
Motivasi adalah sesuatu perubahan pola pikir yang terdapat
pada peserta didik yang mendorongnya agar melakukan hal
yang ingin di capai, sesuatu yang membuat peserta didik tetap
ingin melakukannya dan menyelesaikan  tugas-tugas

*® Nila Kesumawati, “Pemahaman Konsep Matematik dalam
Pembelajaran Matematika,” Semnas Matematika Dan Pendidikan
Matematika 2 (2008): 229-235.
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akademik.” Motivasi yang lebih utama adalah motivasi yang
berasal dari diri peserta didik itu sendiri atau di sebut juga
dengan motivasi intrinsik.

Adapun motivasi dibagi menjadi dua yaitu motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
motivasi yang hidup dalam diri peserta didik dan berguna
dalam situasi belajar yang fungsional, dan sedangkan motivasi
ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor
dari luar situasi belajar.

Menurut Sudirman motivasi intrinsik adalah motif yang
menjadi aktif atau fungsinya tidak perlu dirangsang luar,
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk
melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang
dari luar. Perlu ditegaskan bahwa motivasi ekstrinsik bukan
berarti tidak baik dan tidak penting.®® Motivasi sangat terkait
dalam belajar , dengan motivasi peserta didik menjadi tekun
dalam proses belajar, dengan motivasi juga kualitas hasil
belajar peserta didik kemungkinan dapat diwujudkan.

Motivasi belajar dalam proses pembelajaran matematika
sangat diperlukan dan pendidik< senantiasa memberikan
motivasi-motivasi dalam setiap' proses ‘pembelajaran, oleh
karena.itu akan-sangat berguna dalam keberhasilan proses
pembelajaran yang akan dimulai. Memberikan motivasi
kepada peserta didikberarti. menggerakkan peserta didik
untuk melakukan sesuatu. Motivasi “yang kuat pada diri
peserta didik diyakini guna menyemangati peserta didik untuk
berupaya keras dan pantang menyerah dalam menghadapi
segala tantangan dan rintangan dalam belajar sehingga pada
akhirnya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal.

?® Bekti Wulandari And Herman Dwi Sarjono, “Pengaruh Problem-
Based Learning Terhadap Hasil Belajar The Effect Of Problem-Based
Learning On The Learning Outcomes Seen From Motivation nn The Subject
Matter,” Jurnal Pendidikan Vokasi 3, No. 2 (2013): 178-191.

*% Belajar Matematika Siswa, “( Effect On Student Motivation To Learn
Mathematics Achiefement Of Student,” Jurnal Pendidikan Matematika Stkip
Pgri Sidoarjo 3, No. 2 (2015): 151-158.
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Pentingnya motivasi belajar dikemukakan oleh Sadirman
“motivation is an essential condition of learning”. Hasil
belajar akan optimal bila terdapat motivasi. Semakin tinggi
motivasi belajar peserta didik maka semakin berhasil pula
tujuan pembelajaran.®® Pendidik harus bisa menciptakan
kondisi yang dapat menimbulkan motivasi belajar peserta
didik sehingga peserta didik antusian untuk belajar.
Pengajaran yang baik adalah “proses yang membuat peserta
didik untuk melihat dirinya sebagai orang yang mampu
memiliki nilai, mengarahkan diri sendiri dan memberi
semangat kepada mereka untuk berbuat dengan persepsi
dirinya tersebut”.

Pembelajaran Konvensional

Dalam pembelajaran konvensional (tidak menggunakan
media pembelajaran) hanya berorientasi pada target
penguasaan materi, contoh pendekatan konvensional dalam
pembelajaran adalah  menghafal. Pendidik lebih berperan
dalam pembelajaran yaitu sebagai informan  bagi peserta
didik maka materi yang dianggap penting dicatat oleh
pendidik ¢di "papan . tulis. Peserta didik ‘cenderung pasif
dalam- “pembelajaran: karena kurangnya interaksi antara
pendidik dan peserta didik Keadaan ini_membuat peserta
didik- merasa jenuh dengan:. proses pembelajaran yang
didominasi.. oleh tenaga:rpendidiks.Peserta didik kurang
bisa menerima = dan kurang memahami materi pelajaran.
Seharusnya  materi  pelajaran  harus dikontruksi ke
pemikiran peserta didik itu sendiri dengan cara
memberikan  pengalaman yang nyata bagi peserta
didik.*

*' Husnul Laili, “Keefektifan Pembelajaran Dengan Pendekatan CTL

Dan PBL Ditinjau Dari Motivasi Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa The
Effectiveness of the CTL and PBL Approaches Viewed from Students ’
Motivation and Achievement in Mathematics Learning,” Jurnal Pendidikan
Matematika 11, no. 1 (2016): 25-34.

%2 Aris Prasetyo Nugroho, Trustho Raharjo, and Daru Wahyuningsih,

“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Ditinjau Dari Motivasi Belajar
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Model pembelajaran konvensional merupakan istilah
pembelajaran yang biasa diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran  sehari-hari. Model pembelajaran  cenderung
fokus pada pembelajaran menghafal dan latihan dalam
teks. Selain itu, pendidikan dilakukan dalam  model
pembelajaran tradisional dengan tes Kkertas dan pensil,
yang hanya membutuhkan jawaban yang benar. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam model pembelajaran
konvensional umumnya dimulai dari menjelaskan materi
yang diberikan pendidik, mengerjakan soal latihan yang
diberikan, dan diakhiri dengan pekerjaan rumah.*

Berikut alasan mengapa model konvensional sering
digunakan. Alasan ini merupakan sekaligus keuunggulannya.
Berikut keunggulan model pembelajaran konvensional:

a. Mempermudah pendidik dalam menguasai kelas.

b. Dapat diikuti dalam  jumlah peserta  didik
yang banyak;

c. Mudah mempersiapkan dan =~ melaksanakannya.

Selain keunggulan tersebut, model " pembelajaran juga
memiliki  kelemahan. Kelemahan model konvensional
adalah sebeagai berikut:

a. Mudah: terjadi verbalisme-"(pengertian kata-kata).

b.Yang visual. menjedi rugi yang auditif (mendengar)
yang besar menerimanya.

c. Membosankan, jikardilakukan dalamsjangka lama.

d. Pendidik menyimpulkan bahwa peserta didik menyukai
ceramahnya.

Siswa Kelas VIII Materi Gaya,” Jurnal Pendidikan Fisika 1, No. 1 (2013):
11-18.

** | Wayan Widiana And Nyoman Jampel, “Learning Model and Form
of Assesment Toward The Inferensial Statistical Achievement By Controlling
Numeric Thingking Skills,” International Journal of Evaluation And
Reasearch In Education (ljere) 5, No. 2 (2016): 135-147.
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B.

Kerangka Berfikir

Dalam kegiatan  belajar mengajar atau  dalam
pembelajaran merupakan suatu proses untuk mengoptimalkan
kemampuan berfikir seseorang. Berfikir digunakan untuk
mengoptimalkan  potensi nalar yang  sudah ada dan
dianugerahkan oleh penciptanya vyaitu Allah SWT. Karena
dengan berfikir manusia mampu belajar dan mendapatkan
ilmu, sesuai dengan Undang-undang republik Indonesia No 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan
bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab.>*
Potensi akal yang terdapat pada diri peserta didik
dioptimalkan dengan berbagai metode pembelajaran, salah
satunya adalah dengan cara menghafal materi pembelelajaran
yang. telah diberikan oleh = pendidik. llmu vyang didapat
melalui hapalan saja tidak akan bertahan lama, sebaliknya
jika ilmu yang dimiliki diolah dan dikaitkan dengan
berbagai masalah maka otak akan  dengan jelas:»mencatat
ilmuyang didapat dalamjangka panjang.*

Kerangka berfikir merupakan bagian  dari penelitian yang
mendeskripsikan pemikiran  peneliti, dalam memberikan
penjelasan kepada orang_ . lain, mengapa terdapat tanggapan
yang+ - telah diungkapkan dalam’ hipotesis. Kerangka pemikiran
merupakan suatu konsep ‘Yyang memuat hubungan hipotetis
antara variabel bebas dan variabel terkait guna memberikan
jawaban sementara atas masalah yang diteliti.

Model konvensional seringkali digunakan oleh pendidik
di sekolah dinilai kurang efektif untuk meningkatkan
kemampuan konsep  matematis  peserta  didik. Model

# Depdikbud, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20

Tahun 2003

** Nisa Aqila, “Pengaruh Asessment Portofolio Terhadap Kemampuan

Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas X SMA Pada Materi Keanekaragaman
Hayati,” Jurnal Repository (2017): 2.
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konvensional hanya menekankan pada pemberian informasi
dari sesorang pendidik kepada peserta didik. Hal ini membuat
peserta didik pasif saat pembelajaran di kelas.

Untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik perlu adanya model atau strategi
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik mampu
mengembangkan kemampuan dalam berfikirnya secara optimal.
Sehingga dapat dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik. Strategi pembelajaran yang
dapat membuat peserta didik lebih tertarik  belajar
matematika dan dapat mengambangkan kemampuan cara
berfikirnya secara  optimum adalah pembelajaran yang
mengkondisikan ~ peserta didik aktif dalam pembelajaran

matematika.

Pembelajaran  aktif (active learning) merupakan proses
pembelajaran dengan tujuan memberdayakan peserta didik untuk
belajar dengan menggunakan berbagai metode atau strategi secara
aktif. ~ Strategi  pembelajaran aktif dimaksudkan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan segala potensi yang dimiliki peserta
didik; sehingga dapat mencapai hasil yang memuaskan sesuai
dengan karakteristik pribadi ‘seluruh® peserta didik. Strategi
pembelajaran aktif Learning Strat With a Question (LSQ) mampu
memfasilitasi peserta didik dalam menyampaikan gagasan
matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuannya dalam
memahami konsep matematika peserta didiks

Strategi pembelajaran aktif Learning Start With a Question
(LSQ) merupakan strategi pembelajaran aktif yang dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
dalam  pembelajaran melalui cara bertanya pada awal
pembelajaran. Langkah pembelajaran aktif Learning Start with a
Question (LSQ) diawali dengan pendidik menyampaikan materi
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya di akhir
pembelajaran. Kemudian di rumah peserta didik membaca dan
membuat pertanyaan sesuai materi yang diberitahukan
pendidik. Dalam komunikasi antara pendidik dan peserta didik,
pendidik sebagai komunikator pasti memiliki pesan (materi).
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Kemudian ada dampak atau akibat yang terjadi pada peserta
didik setelah  menerima pesan dari pendidik, seperti
perubahan sikap, peningkatan  pengetahuan, terlatihnya
kepercayaan diri dalam mengajukan pertanyan-pertanyaan dan
penambahan yang lain-lain.

Kesimpulannya pendidik memberikan materi kepada
peserta didik melalui strategi pembelajaran yang sesuai untuk
mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan peserta didik yang
komponen. Dengan demikian strategi pembelajaran  aktif
Learning Start with a Question (LSQ) diduga dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman  konsep matematis
peserta didik.

Berdasarkan hal tersebut, maka diharapkan
peningkatan kemampuan pemaham konsep matematis peserta
didik dengan strategi pembelajaran aktif Learning Start with a
Question (LSQ) lebih baik kemampuan pemahaman konsep
peserta didiknya lebih baik dibandingkan dengan menggunakan
model konvensional.

Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas,
penulis mengajukan hipotesis “sebagai berikut:

1. Hipotesis Penelitian

a. Terdapat pengaruh strategi pembelajaran aktif Learning
Start “with "a Question (LSQ) terhadap kemampuan
pemahman konsep matematis peserta didik.

b. Terdapat pengarun motivasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

c. Terdapat interaksi antara strategi pembelajaran aktif
Learning Start With a Qustion (LSQ) dengan motivasi
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik.
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2. Hipotetis Statistik

a.

Hpa ¢ a; = 0 untuk setiapi=1,2
(tidak terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question (LSQ) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik).
Hia : a; # 0 untuk setiap i = 1,2
(terdapat pengaruh antara strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question (LSQ) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik).
Hog : B; = 0 untuk setiap j = 1,2,3
(tidak terdapat pengaruh motivasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik).
Hig : B; # O untuk setiap j = 1,2,3
(terdapat pengaruh motivasi terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik).
Hoap : (0f;;) = O untuk setiap i =1,2danj=1,2,3
(tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajaran aktif
Learning Start with a Question (LSQ) dengan motivasi
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik).
Hiap : paling sedikit ada satu (af;;) # 0
(terdapat interaksi antara strategi pembelajaran aktif;
Learning Start with a Question (LSQ)-~dengan
motivasiwterhadap kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik).
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